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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya para penggemar shalawat yang
melakukan tarian atau gerak tubuh ketika mengikuti alunan shalawat, yang mana
terdapat penggemar shalawat dalam menari dan gerak tubuhnya seakan-akan
kehilangan kendali, hal tersebut yang minmbulkan masalah apakah hal tersebut
diperbolehkan atau tidak.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk Tarian dalam
Sholawat. 2) Bagaimana Hukum Tarian dalam Sholawat menurut Ulama’
Pesantren se-Desa Kamulan Kecamatan Durenan kabupaten Trenggalek. Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan Tarian
dalam sholawat. 2) Untuk mendiskripsikan Tarian dalam sholawat menurut
Ulama’ Pesantren se-Desa Kamulan Kecamatan Durenan kababupaten
Trenggalek.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk daripada Tarian dalam
shalawat yang dilakukan oleh vokalis grup adalah seperti mengayunkan tangan,
menggerakkan badan ke-kanan kiri sambil berdiri menyapa para jama’ah. Begitu
juga para jama’ah menari, karena memang terbawa pada musik dan lantunan
shalawatnya, tarianya melakukan berbagai gerakan yang tidak berirama seperti
Gerak badan kanan Kkiri, mengayunkan tangan, kadang juga sambil berdiri.
Bahkan seperti senam dimana ada yang didepan sebagai pemandu. 2) Pandangan
ulama’ memiliki tiga hukum. a) Hukum asal dari pada Tarian adalah boleh Karena
memang sebuah penghayatan dalam berdzikir tidak sekedar untuk menari saja. b)
Menari hukumnya tidak boleh karena hanya mengukuti irama musiknya saja tanpa
menghayati isi dari shalawatnya sehingga dapat melupakan kepada yang dituju
yaitu Allah swt. ¢) Hukumnya boleh, ketika menari tidak merasakan daya rasa
yang begitu mendalam, akan tetapi ada batas-batasannya dimana gerakan tarian
tersebut tidak memiliki konsekuensi buruk ketika dilakukan dalam kuantitas
pertunjukan yang tinggi. Sehingga tarian tersebut dapat meruntuhkan harga diri
yang mana akan menjadikan tarian tersebut haram
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The background of this study is existence of shaiawat fans who do dance
or gestures when following the strains of shalawat, which there are fans of
shalawat in dancing and gestures as if losing control, it is a matter of whether the
issue is allowed or not.

The focus in this study are: 1) How is form of Dance in Sholawat. 2) How
is Dance Law in Sholawat according to Ulama 'Pesantren all over Kamulan
Village, Durénan District, Trenggalek. The purpose of this study are: 1) To
describe dance in sholawat. 2) To describe dance in sholawat according to Ulama
'Pesantren all over Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek.

The study method’s used by the researcher is qualitative method and field
research type. Data collection techniques that used in this study are observations,
interviews, or document reviewers. And while the data analysis techniques using
data reduction, data presentation, and the conclusion and verification.

The results of this study show that: 1) The form of dance in shalawat
performed by the group vocalist is like swinging the hand, moving the body to the
right-left while standing greeting the jama'ah. Similarly, the jama'ah dance,
because it’s carried on the shalawat music and chanting, the dance’s performed
with various movements that are no rhythmic as like as right-left body
movements, swinging hands, sometimes also standing. Even as like as gymnastics
where there’s man who in front of as a guide. 2) The views of Ulama have three
laws. a) The origin law of the dance is permissible because it is an appreciation in
dhikr not only to dance. b) the law of Dance is not permissible because only to
follow the rhythm of the music without experiencing the substantial of the
shalawat so can forget to the aim that is Aflah Subhanahu wa Ta’ala. ¢) Tts law is
permissible, when the power of dance feeling is not felt so deep, but there are
limits where the dance movement has no bad consequences when done in a high
performance quantity. So that dance can undermine the self-esteem which will
make the dance haram.
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